DAFTAR ISI
	KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN
Bab 1     PENDAHULUAN
4.1 Latar Belakang

4.2 Tujuan Penelitian
4.3 Rumusan Masalah
4.4 Lingkup Penelitian
4.5 Sistematika Penulisan

4.6 Manfaat Penulisan 
BAB 2   TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Agregat
2.1.1 Jenis Agregat

2.1.1.1 Agregat Berbutir Kasar
2.1.1.2 Agregat Berbutir Halus
2.1.1.3 Sifat Agregat Sebagai Material Perkerasan Jalan
2.1.1.3.1 Gradasi Agregat

2.1.1.3.2 Daya Tahan Agregat

2.1.1.3.3 Daya Lekat Aspal Terhadap Agregat

2.1.1.4 Mineral Filler
2.2 Aspal
2.2.1 Jenis Aspal

2.2.2 Sifat Kimiawi Aspal

2.2.3 Kepekaan Aspal Terhadap Temperatur

2.2.4 Fungsi Aspal Sebagai Material Perkerasan Jalan

2.2.5 Pemeriksaan Sifat Aspal

2.2.6 Pengujian Marshall   
BAB 3   METODE PENELITIAN 

3.1 Program Kerja Penelitian

3.2 Pengujian Analisis Saringan Agregat Halus dan Agregat Kasar
3.2.1 Tujuan Umum

3.2.2 Teori Dasar

3.2.3 Prosedur Pengujian

3.2.3.1 Peralatan

3.2.3.2 Sampel
3.2.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.2.3.4 Perhitungan
3.3 Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan
3.3.1 Tujuan Umum

3.3.2 Teori Dasar

3.3.3 Prosedur Pengujian Agregat Kasar

3.3.3.1 Peralatan

3.3.3.2 Sampel

3.3.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.3.3.4 Perhitungan
3.3.4 Prosedur Pengujian Agregat Halus
3.3.4.1 Peralatan

3.3.4.2 Sampel

3.3.4.3 Langkah-langkah Pengujian

3.3.4.4 Perhitungan
3.4 Pengujian Berat Isi
3.4.1 Tujuan Umum

3.4.2 Teori Dasar

3.4.3 Prosedur Pengujian

3.4.3.1 Peralatan 

3.4.3.2 Sampel

3.4.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.4.3.4 Perhitungan

3.5 Pengujian Kekuatan Agregat Terhadap Tumbukan
3.5.1 Tujuan Umum

3.5.2 Teori Dasar

3.5.3 Prosedur Pengujian

3.5.3.1 Peralatan

3.5.3.2 Sampel

3.5.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.5.3.4 Perhitungan

3.6 Pengujian Kekuatan Agregat Terhadap Tekanan
3.6.1 Tujuan Umum

3.6.2 Teori Dasar

3.6.3 Prosedur Pengujian

3.6.3.1 Peralatan

3.6.3.2 Sampel

3.6.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.6.3.4 Perhitungan

3.7 Pengujian Keausan Agregat Dengan Alat Abrasi Los Angeles
3.7.1 Tujuan Umum

3.7.2 Teori Dasar

3.7.3 Prosedur Pengujian

3.7.3.1 Peralatan

3.7.3.2 Sampel

3.7.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.7.3.4 Perhitungan

3.8 Pengujian Indeks Kepipihan dan Kelonjongan
3.8.1 Tujuan Umum

3.8.2 Teori Dasar

3.8.3 Prosedur Pengujian

3.8.3.1 Peralatan

3.8.3.2 Sampel

3.8.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.8.3.4 Perhitungan

3.9 Pengujian Pelapukan Agregat Dengan Sodium Sulfat Atau Magnesium Sulfat
3.9.1 Tujuan Umum

3.9.2 Teori Dasar

3.9.3 Prosedur Pengujian

3.9.3.1 Peralatan

3.9.3.2 Persiapan Larutan Untuk Perendaman

3.9.3.3 Sampel

3.9.3.4 Langkah-langkah Pengujian

3.9.3.5 Perhitungan

3.10  Pengujian Kadar Lumpur Agregat Halus
3.10.1 Tujuan Umum

3.10.2 Teori Dasar

3.10.3 Prosedur Pengujian

3.10.3.1 Peralatan

3.10.3.2 Sampel

3.10.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.10.3.4 Perhitungan

3.11  Pengujian Kelekatan Aspal Terhadap Agregat

3.11.1 Tujuan Umum

3.11.2 Teori Dasar

3.11.3 Prosedur Pengujian

3.11.3.1 Peralatan

3.11.3.2 Sampel

3.11.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.11.3.4 Perhitungan

3.12  Pemeriksaan Penetrasi Bahan-bahan Bitumen

3.12.1 Tujuan Umum

3.12.2 Teori Dasar

3.12.3 Prosedur Pengujian

3.12.3.1 Peralatan

3.12.3.2 Sampel

3.12.3.3 Langkah-langkah Pengujian

3.12.3.4 Perhitungan

3.13  Perencanaan Campuran Marshall
3.13.1 Spesifikasi Marshall
3.13.2 Perencanaan Campuran

3.13.2.1 Persiapan Material

3.13.2.2 Peralatan

3.13.2.3 Langkah-langkah Pengujian

3.13.2.4 Pengujian Spesimen Marshall

3.13.2.5 Perhitungan
BAB 4   ANALISIS DATA 

4.1 Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

4.1.1. Berat Jenis Agregat Kasar
4.1.2. Berat Jenis Agregat Halus
4.2 Berat Isi Agregat
4.2.1. Waktu Pengovenan Selama 0 Jam

4.2.2. Waktu Pengovenan Selama 12 Jam

4.2.3. Waktu Pengovenan Selama 24 Jam

4.2.4. Waktu Pengovenan Selama 48 Jam

4.2.5. Waktu Pengovenan Selama 72 Jam

4.3 Marshall Test
4.3.1. Analisa Rongga dan Nilai Stabilitas Untuk Waktu Pengovenan Selama 0 Jam

4.3.2. Analisa Rongga dan Nilai Stabilitas Untuk Waktu Pengovenan Selama 12 Jam

4.3.3. Analisa Rongga dan Nilai Stabilitas Untuk Waktu Pengovenan Selama 24 Jam

4.3.4. Analisa Rongga dan Nilai Stabilitas Untuk Waktu Pengovenan Selama 48 Jam

4.3.5. Analisa Rongga dan Nilai Stabilitas Untuk Waktu Pengovenan Selama 72 Jam
BAB 5   KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

5.2 Saran
DAFTAR PUSTAKA
	Halaman
i
iii
vii
viii
x
xii
1 - 1

1 - 2

1 - 2

1 - 2

1 - 3

1 - 5

2 - 1

2 - 1

2 - 1

2 - 2

2 - 3

2 - 4

2 - 5

2 - 6

2 - 6

2 - 6

2 - 7

2 - 7

2 - 8

2 - 8

2 - 8

2 - 9

3 – 1

3 - 4

3 - 4

3 - 4

3 - 5

3 - 5

3 - 6

3 - 7

3 - 7

3 - 9

3 - 9

3 - 9

3 - 9

3 - 9

  3 - 10

  3 - 10

  3 - 11

  3 - 12

  3 - 12

  3 - 14
  3 - 14

  3 - 15

  3 - 18
  3 - 18

  3 - 18

  3 - 19
  3 - 19

  3 - 20
  3 - 20

  3 - 22

  3 - 24

  3 - 24

  3 - 24

  3 - 25

  3 - 25

  3 - 26
  3 - 27

  3 - 28

  3 - 29

  3 - 29

  3 - 29

  3 - 30
  3 - 30

  3 - 32
  3 - 32

  3 - 33

  3 - 35
  3 - 35

  3 - 35

  3 - 36

  3 - 36
3 - 38

3 - 38
3 - 39

3 - 41
  3 - 41
  3 – 41

  3 - 43

3 - 43
3 - 44

3 - 45

3 - 45

3 – 47

3 - 47

3 - 47

3 - 49

3 - 49

3 - 50

3 - 51

3 - 53
3 - 54

3 - 55
3 - 55

3 - 55

3 - 56

3 - 56

3 - 57

3 - 57

3 - 59

3 - 61

3 - 61

3 - 61

3 - 62

3 - 62

3 - 62

3 - 63 

3 - 64

3 - 65
3 - 65

3 - 65

3 - 66

3 - 66
3 - 67

3 - 68

3 - 69

3 - 70

3 - 70

3 - 71
3 - 71
3 - 71

3 - 73
3 - 75
3 - 76
   4 - 1

   4 - 5
   4 - 8
   4 - 8

   4 - 8
   4 - 9
4 - 10

4 - 11

4 - 11

4 - 12
4 - 12

4 - 23
4 - 34
4 - 45

4 - 56

5 - 1 

5 - 2


DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Bk 

= Berat sampel kering oven

Bj 

= berat sampel kering-permukaan jenuh

Ba 

= Berat uji kering-permukaan jenuh didalam air

Bt 

= Berat piknometer berisi sampel dan air

FK

= Faktor koreksi

SSD

= Saturated Surface Dry (berat jenis kering permukaan jenuh)

SG

= Specific Grafity

VIM 

= Volume pori dalam campuran

VMA

= Volume pori antar agregat dalam campuran

VFA

= Volume pori antar agregat yang terisi aspal

BS

= British Standard 
AASHTO 
= American Association of State Highway and Trasnportation                            Official

ASTM

= American Society for Testing and Materials 
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